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Abstrak 

 
 
    Karsinoma mammae merupakan penyakit ganas yang berakibat fatal. Karsinoma dapat 
disebabkan oleh mutasi gen. Radikal bebas merupakan bahan kimia yang mengandung elektron 

bebas tidak berpasangan yang dapat menyebabkan  mutasi gen yang akan memicu karsinoma. 
Dampak merugikan dari rasikal bebas dapat diatasi dengan antioksidan. Antioksidan dapat 
menerima atau mendonasikan elektron sehingga radikal bebas tersebut menjadi tidak reaktif. 
     Penelitian ini bertujuan menguji potensi infusa tapak dara melalui uji pemerangkapan hidrogen 
peroksida (H2O2) dan menguji aktifitas sitotoksik infusa tapak dara. 
     Penelitian ini dilakukan secara deskriptif dengan 3 ulangan dari 6 konsentrasi dan mencari nilai 
rata–rata. Uji aktivitas sitotoksik infusa tapak dara menggunakan 4 level konsentrasi dianalisis 
dengan mencari nilai IC50. 
     Hasil penelitian menunjukkan aktivitas antioksidan pemerangkapan  H2O2 infusa tapak dara 
pada konsentrasi 7,5%, 5%, 2,5%, 1% dan 0,5% sebesar 66,88%, 84,23%, 92,34%, 97,26%, dan 98,06%. 
Aktivitas sitotoksik infusa tapak dara memiliki nilai IC50 2,91%. 
 
 
Kata kunci: Karsinoma Mammae, Radikal Bebas, Antioksidan, Tapak Dara, Sitotoksik. 
 
 

Abstract 
 

Carcinoma mammae is a dangerous and  fatal disease. Carcinoma can be caused by the gen mutations. 
Free Radical is a substance that contains unpaired free electrons and can cause gen mutation and lead cancer. 
These adverse impact can be prevented by antioxidant. Antioxidant will donate electrons to free radical and 
its will be  unreactive. 

The research objective is to evaluate the antioxidative potency of periwinkle infusa by measuring the 
Hydrogen peroxide (H2O2) scavenging activity and to evaluate  the cytotoxic activity of periwinkle infusion. 
      This research was conducted descriptively with 3 replicates of 6 levels concentrartions and the average 
value. The periwinkle cytotoxic activity used 4 level concentrations and were analyzed by determining the 
IC50 
     The results research  showed that the periwinkle infusa have the antioxidant H2O2 scavenging activity at 
levels 7,5%, 5%, 2,5%, 1% and 0,5% amounts percentage are 66,88%, 84,23%, 92,34%, 97,26%, and 
98,06%.  The IC50 of periwinkle infusion was 2,91%. 
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